http://url.unair.ac.id/5e974d38 (’ .
e-ISSN 2301-7104 L

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan -l- ]}

ARTIKEL PENELITIAN

PENGARUH GAYA PENGASUHAN OTORITATIF DAN DUKUNGAN SOSIAL
ORANGTUA TERHADAP ACADEMIC HARDINESS SISWA KELAS VI

VIKA ANGGRAENI & NUR AINY FARDANA NAWANGSA
Departemen Psikologi Pendidikan dan Perkembangan, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya pengasuhan otoritatif dan dukungan sosial
orangtua terhadap academic hardiness siswa kelas VI SDIT Al Uswah Surabaya. Metode penelitian ini
adalah kuantitatif dengan subjek 83 siswa. Alat pengumpulan data berupa kuesioner skala gaya
pengasuhan otoritatif berdasarkan teori Baumrind (1967), dukungan sosial orangtua berdasarkan
teori Sarafino (2011), dan academic hardiness berdasarkan teori Kobasha (1979). Ketiganya
dikembangkan sendiri oleh peneliti. Analisis data yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil uji
determinasi menunjukkan R2 sebesar 0,273 yang berarti pengaruh gaya pengasuhan otoritatif dan
dukungan sosial orangtua secara simultan terhadap academic hardiness siswa adalah 27%. Secara
parsial, nilai koefisien regresi gaya pengasuhan otoritatif terhadap academic hardiness adalah 46% dan
nilai koefisien regresi dukungan sosial orangtua terhadap academic hardiness adalah 0,9%. Hal ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan gaya pengasuhan otoritatif terhadap academic
hardiness siswa. Sedangkan variabel dukungan sosial orangtua tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap academic hardiness siswa.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of authoritative parenting style and parental social support on
academic hardiness of class VI SDIT Al Uswah Surabaya. The method of this research is quantitative
with the subject of 83 students. Data collection tools in the form of authoritative parenting style scale
questionnaire based on Baumrind's theory (1967), parental social support based on Sarafino theory
(2011), and academic hardiness based on the theory of Kobasha (1979). All three were developed
independently by researchers. Data analysis used is multiple regression. The results of the
determination test show R2 of 0.273, which means the influence of authoritative parenting style and
parent’s social support simultaneously on student’s academic hardiness is 27%. Partially, the
regression coefficient of authoritative parenting style on academic hardiness was 46% and the
regression coefficient of parental social support for academic hardiness was 0.9%.
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PENDAHULUAN

Manusia berkualitas merupakan faktor utama kemajuan suatu bangsa. Negara-negara maju seperti
Amerika, Inggris, Jerman, juga Malaysia menempatkan pendidikan sebagai langkah strategis dalam memajukan
bangsanya. Pendidikan yang baik dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan produktif.
Keberhasilan dalam membangun pendidikan di suatu negara dapat menjadi barometer tingkat kemajuan bangsa
tersebut (Musyaddad, 2013).

Di Indonesia, upaya pembangunan pendidikan formal terus dilakukan di berbagai jenjang, mulai dari
pendidikan dasar, menengah, sampai pendidikan tinggi. Perbaikan di semua jenjang ini diharapakan mampu
memenuhi fungsi dan mencapai tujuan pendidikan nasional, seperti yang terdapat dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yaitu berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; dan bertujuan
untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. (Indonesia, 2003)

Pendidikan yang berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa belum sepenuhnya terlaksana di
Indonesia. Pendidikan belum mampu membangun masyarakat melalui nilai dan manfaat pendidikan itu sendiri.
Musyaddad (2013), mengemukakan beberapa masalah pendidikan di Indonesia yang berpotensi menghambat
perkembangan pembangunan manusia Indonesia. Diantara masalah pendidikan tersebut, pertama, kurikulum
yang sarat materi kurang sesuai dengan kebutuhan siswa di masa depan. Kedua, sekolah dengan kualitas yang
baik memiliki biaya pendidikan yang tinggi. Ketiga, tujuan pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
masih diukur berdasarkan ijazah yang sebagian besar hanya menunjukkan kemampuan kognitif siswa. Keempat,
Ujian Nasional yang hanya mengukur kemampuan kognitif, standar yang dilakukan oleh pusat dan bukan guru,
mengabaikan penilaian proses, serta menimbulkan beban sosial dan psikologis pada siswa. Dan, kelima, fasilitas
pendidikan dan pembiayaan yang belum merata, khususnya sekolah-sekolah di daerah atau khawasan terpencil.

Dari kelima masalah tersebut, masalah yang bersinggungan langsung dengan siswa adalah
masalah Ujian Nasional (UN). UN merupakan agenda tahunan pemerintah, yaitu Depdiknas, sebagai
alat evaluasi standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional dan persamaan mutu tingkat
pendidikan antar daerah. UN dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003, yang menyatakan bahwa dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional
dilakukan evaluasi sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan.

Kelemahan dari sistem UN tersebut yang pertama, evaluasi belajar semestinya bukan hanya
dinilai dengan UN yang masih dominan menilai aspek kognitif saja, tetapi harus menyentuh hasil
penilaian yang lebih bermakna seperti pengalaman dan keterampilan (Hadi, 2014). Dan, kedua,
pelaksanaan UN menuntut siswa untuk mempersiapkan diri dengan tambahan pelajaran dan latihan
mengerjakan soal-soal ujian. Dengan banyaknya penambahan jam pelajaran seusai pulang sekolah
dapat menyebabkan siswa kesulitan untuk memahami banyaknya materi yang harus dipelajari dalam
waktu singkat. Hal ini dapat menimbulkan kecemasan dan tekanan pada siswa (Koentjoro & Mukhlis,
2015).

Hasil assesmen yang pernah dilakukan menunjukkan bahwa kecemasan siswa yang meningkat
akibat UN berpengaruh terhadap kegiatan sehari-hari, seperti tidak konsentrasi saat belajar,
menurunnya kualitas tidur di malam hari karena gelisah menunggu pelaksanaan UN, dan muncul rasa
takut dengan adanya UN. Penelitian oleh Karimi & Venkatesan (2009), mengungkapkan semakin
tinggi kecemasan siswa terhadap pelajaran, semakin rendah skor nilai yang dicapai.

Menurut Widyartini & Diniarti (2016), kecemasan tersebut terkait dengan tekanan pada siswa
untuk mencapai nilai yang tinggi saat ujian, ketakutan tidak mampu melewati ujian, konsekuensi yang
dihadapi jika tidak lulus ujian, serta persiapan yang kurang dalam menghadapi Ujian Nasional. Bentuk
kecemasan ini ditunjukkan dengan adanya perasaan tidak nyaman, sedih, tegang, dan panik.

Kecemasan siswa yang terjadi akibat tekanan dan stress sebagai akibat banyaknya tuntutan ini
menunjukkan siswa kurang memiliki sifat atau kepribadian hardiness. Hardiness adalah sifat
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ketahanan seseorang di bawah tekanan (Kamtsios & Karagiannopoulou, 2012). Individu dengan sifat
hardy akan memandang peristiwa yang berpotensi stres sebagai sesuatu yang menarik dan bermakna.
Siswa yang memiliki hardiness tinggi mempunyai serangkaian sikap yang membuatnya tahan terhadap
stres (Zhang, 2012).

Dari observasi awal yang dilakukan di SDIT Al Uswah Surabaya, diketahui beberapa siswa merasa
kurang menyukai pembelajaran di kelas VI dan merasa lebih senang belajar di kelas V. Saat dikelas VI mereka
dituntut untuk lebih sering belajar karena seringnya formatif dan tryout UN yang dilakukan setiap bulan.
Orangtua mereka di rumah juga menekan mereka untuk lebih banyak belajar, terus mengingatkan untuk
memperbanyak belajar daripada bermain, bahkan beberapa masih harus mengikuti les atau tambahan pelajaran.
Selain itu, setiap bulan siswa juga menerima hasil tryout sebagai evaluasi capaian mereka. Hal ini yang diduga
dapat menimbulkan adanya tekanan dan kecemasan akademis pada siswa.

Sesuai dengan pendapat Santrock (2014), yang menjelaskan bahwa terdapat beberapa sebab munculnya
kecemasan akademis terhadap siswa. Sumber-sumber kecemasan akademis tersebut diantaranya; (1) harapan
yang tidak realistis terhadap hasil prestasi dan tekanan orangtua, (2) tugas-tugas akademik yang banyak dan
sulit, serta banyaknya evaluasi, (3) perbandingan sosial dengan siswa lain, dan (4) pengalaman gagal.

Selain siswa yang menunjukkan kecemasan akademis dan mengeluh karena banyaknya beban belajar di
kelas VI, terdapat juga beberapa siswa yang menunjukkan sikap sebaliknya, yaitu antusias menghadapi uji
diagnostik dan tryout UN di kelas VI. Siswa-siswa tersebut bahkan bersemangat dengan mengevaluasi
kekurangan pada hasil tes diagnostiknya dan bertanya cara memperbaiki kinerjanya. Mereka mampu menikmati
pembelajaran di kelas VI dengan menunjukkan usaha terbaik mereka, tertantang dengan pelajarannya yang lebih
sulit, rumit, dan mendalam. Mereka juga merasa senang dengan diadakannya tryout UN setiap bulan dan melihat
perkembangan hasil belajar mereka.

Hasil wawancara dengan guru kelas VI menyampaikan bahwa terdapat beberapa siswa yang
menunjukkan sikap kurang antusias dalam belajar, menyerah jika menemui kesulitan dalam belajar, tidak
mengerjakan PR, serta nilai formatif yang masih rendah. Akan tetapi, juga ditemui sebagian siswa yang
tertantang dengan tugas akademis yang sulit, mereka mau terlibat dan aktif dalam pembelajaran di kelas, dan
memiliki komitmen menyelesaikan tugas di luar kelas, seperti PR dan tugas kelompok lainnya.

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh negatif dari kecemasan dan tekanan belajar di kelas VI tidak
terjadi pada semua siswa. Sebagian siswa ada yang merasa cemas dan tertekan tetapi sebagian yang lain mampu
menikmati tantangan di kelas VI. Siswa yang tertantang dengan tugas akademis yang sulit, mereka mau terlibat
dan aktif dalam pembelajaran di kelas, dan memiliki komitmen menyelesaikan tugas di luar kelas, seperti PR dan
tugas kelompok lainnya ini menunjukkan ciri-ciri siswa yang memiliki kepribadian hardiness yang baik.
Kepribadian Hardiness memberikan seseorang keberanian dan motivasi untuk melakukan kerja keras dalam
mengubah keadaan yang penuh tekanan menjadi peluang pertumbuhan. Kepribadian hardy dalam konteks
pendidikan ini disebut dengan academic hardiness. Siswa yang kualitas academic hardiness-nya baik lebih
termotivasi untuk belajar materi pelajaran di kelas dan berkomitmen lebih kuat daripada siswa yang kurang
memiliki keprbadian hardy tersebut (Karimi & Venkatesan, 2009). Mereka berkomitmen dan terlibat dalam
pembelajaran di kelas, mampu mengendalikan usaha mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan, serta
tertantang untuk menyelesaikan tugas akademis yang sulit.

Hardiness dapat berkembang dengan baik pada seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Maddi (2013), hardiness dapat berkembang dengan baik pada seseorang yang mendapat dukungan dari orangtua
atau orang terdekat dalam berlatih menghadapi masalah, interaksi sosial yang mendukung, dan perawatan diri
yang bermanfaat. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dan Astuti (2008), mengungkapkan
bahwa hardiness berkembang pada seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya penguasaan atas
pengalaman masa sebelumnya, dukungan keluarga atau hubungan yang saling mendukung, pola asuh orangtua
pada masa kecil, kontribusi pada berbagai aktivitas, pengetahuan dan kemampuan, serta dukungan finansial.

Penelitian yang dilakukan oleh Maharani & Halimah (2014) tentang dukungan sosial dengan hardiness
ibu dengan anak penderita leukimia limfoblastik akut di Rumah Cinta Kanker Kota Bandung yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan hardiness. Hal ini sesuai dengan penelitian
Ernawati & Rusmiati (2015) yang menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial
orangtua dengan stres akademik. Penelitian oleh Rahmawati (2014) tentang hubungan pemenuhan kebutuhan
psikologis terhadap academic hardiness siswa akselerasi Madrasah Aliyah Kota Malang dengan hasil penelitian
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tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan kebutuhan psikologis terhadap academic
hardiness siswa akselerasi yang cukup kuat, tetapi secara parsial pemenuhan kebutuhan psikologis keterkaitan
jauh lebih kuat dibanding kebutuhan psikologis otonomi dan kompetensi dalam mempengaruhi academic
hardiness siswa akselerasi.

Lingkungan keluarga bisa berpengaruh terhadap kinerja akademik (academic performance) seorang
siswa. Penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Maslihah (2011), Suciani (2014), dan Kurniawan (2016)
menunjukkan bahwa dukungan sosial orangtua berpengaruh positif pada motivasi belajar dan prestasi belajar
siswa.

Aspek-aspek  dukungan sosial menurut Sarafino (2011) antara lain: (1) dukungan
emosional/penghargaan (emotional/ esteem support), (2) dukungan instrumental (tangiable/ instrumental
support), (3) dukungan informasi (informational support), dan (4) dukungan persahabatan (companionship
support). Parke, dalam Santrock (2007) menemukan bahwa penerimaan dan dukungan orangtua terhadap emosi
anak berhubungan dengan kemampuan anak untuk mengelola emosi dengan cara yang positif.

Faktor lain yang mempengaruhi academic hardiness adalah gaya pengasuhan orangtua. Penelitian yang
dilakukan oleh Rachmawaty (2015), menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orangtua mempengaruhi langsung
kecemasan sosial remaja. Semakin otoriter pengasuhan orangtua, semakin meningkat kecemasan sosial remaja.
Kecemasan sosial ini dapat menimbulkan perilaku penolakan ke sekolah, sifat membisu, dan munculnya
gangguan depresi. Selain itu, gangguan fungsional yang lebih berat seperti berkurangnya kegiatan
ekstrakurikuler, rendahnya tingkat kehadiran di sekolah, dan rendahnya prestasi akademik. Penilitian
Oktavelani dan Savira (2017), juga menunjukkan pengaruh signifikan antara persepsi pola asuh otoriter
terhadap hardiness siswa.

Menurut Hart, Newell, dan Olsen, dalam Santrock (2007), gaya pengasuhan yang paling efektif adalah
gaya pengasuhan otoritatif. Hal ini dikarenakan orangtua yang otoritatif menerapkan keseimbangan yang tepat
antara kendali dan otonomi, sehingga memberi anak kesempatan untuk membentuk kemandirian disamping
juga memberi standar, batas, dan panduan yang dibutuhkan anak. Orangtua yang otoritatif lebih cenderung
melibatkan anak dalam kegiatan memberi dan menerima secara verbal dan memperbolehkan anak
mengutarakan pandangan mereka. Diskusi keluarga ini membantu anak memahami hubungan sosial dan apa
yang dibutuhkan untuk menjadi orang yang kompeten secara sosial. Selain itu, kehangatan dan keterlibatan
orangtua yang otoritatif membuat anak lebih bisa menerima pengaruh orangtua. Inikah (2015) manyampaikan
hasil penelitiannya bahwa pola asuh orangtua juga berpengaruh positif terhadap kepribadian. Orangtua yang
penuh kasih sayang dan memberikan pendidikan nilai-nilai, baik nilai-nilai agama maupun nilai-nilai sosial
budaya, akan mempersiapkan anak memiliki kepribadian yang sehat.

Banyaknya tuntutan belajar siswa kelas VI tentu akan menimbulkan tekanan bagi siswa. Kemampuan
siswa bertahan dalam tugas akademis yang sulit dengan tetap terlibat dan berkomitmen terhadap pembelajaran,
memiliki kendali akan perilaku menuju tujuan akhir, serta tertantang untuk menyelesaikan tugas yang sulit ini
sangat dibutuhkan. Orangtua dengan gaya pengasuhan otoritatif mendorong anak untuk mandiri namun masih
menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka. Terdapat tindakan verbal yang memberi dan menerima,
serta orangtua bersikap hangat dan penyayang terhadap anak. Menurut Santrock (2007), hal tersebut dapat
menyebabkan anak lebih ceria, bisa mengendalikan diri dan mandiri, dan berorientasi pada prestasi. Mereka
mempertahankan hubungan yang ramah dengan teman sebaya, bekerja sama dengan orang dewasa, dan bisa
mengatasi stres dengan baik.

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh
gaya pengasuhan otoritatif dan dukungan sosial orangtua terhadap academic hardiness siswa dan besar
pengaruh dari faktor tersebut secara empiris. Apalagi, belum ada penelitian yang mengukur besar pengaruh
yang diberikan oleh variabel gaya pengasuhan otoritatif dan dukungan sosial orangtua terhadap academic
hardiness dalam seting siswa kelas VI sekolah dasar. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
adakah pengaruh pola asuh otoritatif dan dukungan sosial orangtua terhadap academic hardiness siswa kelas VI.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Pengaruh pola asuh dan dukungan sosial orangtua
terhadap academic hardiness siswa kelas VI. (2) Besar sumbangan pola asuh orangtua terhadap academic
hardiness siswa kelas VI. (3) Besar sumbangan dukungan sosial orangtua terhadap academic hardiness siswa
kelas VI. Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan mampu
menemukan pola asuh yang tepat dalam membantu mengoptimalkan proses dan hasil belajar dengan
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meningkatnya kualitas academic hardiness siswa. Manfaat secara praktis yaitu bagi pendidik dan orangtua,
memberikan referensi program pendukung dan pendampingan untuk membantu mengoptimalkan potensi siswa
dalam belajar bagi pendidik dan orang tua. Bagi siswa, bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai
pentingnya academic hardiness dan cara mengembangkannya. Sedangkan bagi peneliti lain, diharapkan
penelitian ini memberikan stimulus dalam menemukan variabel lain yang mempengaruhi academic hardiness.

Academic Hardiness

Academic hardiness adalah ketahanan siswa terhadap tugas akademis yang sulit. Yaitu siswa
yang menunjukkan kemauan untuk terlibat dalam tantangan tugas akademik, berkomitmen pada
kegiatan akademik dan pengajaran, dan merasa bahwa mereka memiliki kendali atas kinerja akademis
dan hasil mereka. Secara bersama-sama, teori hardiness Kobasa dan motivasi akademik Dweck saling
melengkapi dalam memahami bagaimana siswa bereaksi terhadap tantangan akademis. Siswa yang
menganggap diri mereka memiliki kemampuan untuk mencapai tujuan akademik melalui usaha dan
pengaturan diri, yang bersedia berkorban secara pribadi untuk berprestasi secara akademis, dan yang
dengan sengaja mengerjakan tugas yang sulit demi pertumbuhan pribadi jangka panjang, akan lebih
cenderung berusaha dengan orientasi proses pembelajaran (Benishek & Lopez, 2005).

Kepribadian hardiness dalam seting akademik yang dikembangkan oleh Benishek dan Lopez, serta
seting pada siswa sekolah dasar akhir oleh Kamtsios dan Karagiannopoulou (2003), berorientasi pada tiga
karakteristik dasar, yaitu: Pertama, Commitment (komitmen), yaitu kecenderungan individu untuk terlibat dalam
segala aktivitas, terlibat dengan orang-orang maupun peristiwa-peristiwa kehidupan, dan mempercayai bahwa
semua itu merupakan sesuatu yang menarik, bertujuan, dan mempunyai arti. Pada siswa sekolah dasar akhir,
komitmen meliputi kemampuan membangun, yang terdiri dari orientasi tugas belajar dan orientasi ego.
Orientasi tugas belajar berupa usaha dalam kaitannya dengan masa depan, mengatur prioritas belajar daripada
kesenangan pribadi, serta mencari bantuan dalam belajar. Sedangkan orientasi ego dengan membandingkan diri
dengan teman sebaya, serta penerimaan teman sebaya dan guru, serta mengenali apa yang penting da bernilai
bagi orang lain. (Kamtsios & Karagiannopoulou, 2012).

Kedua, Control (kendali), yaitu aspek dari kepribadian hardiness yang berupa kecenderungan untuk
menerima dan percaya bahwa individu dapat mengontrol dan mempengaruhi suatu kejadian dengan
pengalamannya apabila berhadapan dengan hal-hal yang tak terduga. Individu ini aktif mempengaruhi
lingkungannya dengan menanggapi dan mengambil manfaat sesuai dengan tujuan dan cita-cita hidupnya.
Individu dengan control yang lebih kuat akan selalu optimis dalam menghadapi hal-hal tak terduga.
Powerlessness adalah sifat kebalikan dari control, yaitu perasaan pasif yang selalu merasa disakiti oleh hal-hal
yang tidak dapat dikendalikan, kurang memiliki inisitif, dan kurang dapat merasakan adanya sumber-sumber di
dalam dirinya (Maddi, 2013). Pada siswa sekolah dasar akhir, kontrol meliputi kemampuan penggunaan strategi
penanggulangan yang efektif dan upaya menghindari perasaan negatif (Kamtsios & Karagiannopoulou, 2012).

Ketiga, Challenge (tantangan), yaitu kecenderungan individu untuk memandang suatu perubahan bukan
sebagai ancaman tetapi sesuatu yang normal dalam kehidupan dan merupakan kesempatan untuk tumbuh dan
berkembang. Individu yang memiliki challenge adalah individu yang dinamis dan memiliki keinginan serta
kemampuan yang kuat untuk maju. Berlawanan dengan sifat challenge adalah threatemed. Seseorang dengan
sifat terancam ini menganggap sesuatu itu harus stabil karena selalu merasa khawatir dengan adanya
perubahan. Ia merasa adanya masalah dan perubahan merupakan ancaman, bukan tantangan bagi dirinya
(Maddi, 2013). Pada siswa sekolah dasar akhir, tantangan meliputi kemauan siswa menghadapi subyek yang
sulit dan menghadapi kegagalan secara konstruktif (Kamtsios & Karagiannopoulou, 2012).

Gaya Pengasuhan Otoritatif

Model gaya pengasuhan didasarkan pada gagasan teoritis yang awalnya dipaparkan oleh Baumrind
(1967) dan kemudian direvisi oleh Maccoby dan Martin (1983) (Lerner, Easterbrook, & Mistry, 2003). Maccoby
and Martin (1983) mengelompokkan gaya pengasuhan orangtua ke dalam empat bidang dengan satu sumbu
kontras berdasarkan tingkat demanding dan responsiveness. (1) Pengasuhan otoriter (authoritarian), yaitu gaya
pengasuhan yang membatasi dan menghukum, yaitu orangtua mendesak anak untuk mengikuti arahan mereka,
menetapkan batas dan kendali yang tegas pada anak, dan meminimalisir perdebatan verbal. Biasanya orangtua
otoriter memaksakan aturan dengan kaku, tanpa penjelasan, dan menunjukkan amarah pada anak. (2)
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Pengasuhan otoritatif (authoritative), yaitu gaya pengasuhan yang mendorong anak untuk mandiri tetapi masih
menerapkan batas dan kendali pada tindakan mereka. Orangtua otoritatif menerapkan kebiasaan diskusi verbal
dua arah, bersikap hangat dan penyayang, serta menunjukkan kesenangan dan dukungan sebagai respon
terhadap perilaku konstruktif anak. (3) Pengasuhan yang mengabaikan (neglectfull), yaitu gaya pengasuhan
dimana orangtua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak. (4) Pengasuhan yang menuruti (permissive), yaitu
gaya pengasuhan dimana orangtua sangat terlibat dengan anak, namun tidak terlalu menuntut tau mengontrol.
Orangtua yang menuruti membiarkan anak melakukan yang mereka inginkan sehingga anak tidak pernah
belajar mengendalikan perilakunya sendiri dan selalu berharap mendapatkan keinginannya.

Menurut Baumrind (1971), gaya pengasuhan otoritatif adalah cara orangtua berinteraksi dalam
mendidik dan membimbing anaknya dengan tingkat tuntutan dan kontrol (demandingness) serta penerimaan
dan responsif (responsiveness) yang sama-sama tinggi. Demandingness meliputi kontrol yang tinggi, tuntutan
kedewasaan, serta aturan yang beralasan. Sedangkan responsiveness meliputi bimbingan dan kehangatan, izin
kepada anak untuk berekspresi, serta menggunakan pendekatan penalaran. Hart, Newell, dan Olsen (2003),
berpendapat gaya pengasuhan otoritatif merupakan gaya pengasuhan yang paling efektif karena beberapa
alasan: (1) Orangtua yang otoritatif menerapkan keseimbangan yang tepat antara kendali dan otonomi, sehingga
memberi anak kesempatan untuk membentuk kemandirian disamping juga memberi standar, batas, dan
panduan yang dibutuhkan anak. (2) Orangtua yang otoritatif lebih cenderung melibatkan anak dalam kegiatan
memberi dan menerima secara verbal dan memperbolehkan anak mengutarakan pandangan mereka. Diskusi
keluarga ini membantu anak memahami hubungan sosial dan apa yang dibutuhkan untuk menjadi orang yang
kompeten secara sosial. (3) Kehangatan dan keterlibatan orangtua yang otoritatif membuat anak lebih bisa
menerima pengaruh orangtua (Santrock J. W., 2007).

Dukungan Sosial Orangtua

Dukungan sosial orangtua adalah sesuatu keadaan yang bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari
orangtua sehingga individu akan mengetahui bahwa orangtua memperhatikan, menghargai, dan mencintainya.
Dukungan sosial adalah bagian penting dari pengalaman sehari-hari keluarga. dukungan sosial didefinisikan
sebagai proses dimana sumber daya sosial yang disediakan oleh jaringan informal dan formal. Anggota keluarga
biasanya bergantung pada berbagai macam sumber bantuan yang mendukung mereka dalam fungsi sehari-hari
mereka, yaitu jaringan informal yang terdiri dari hubungan erat yang diakui dengan kerabat, teman dan tetangga
(Rodrigo & Byrne, 2011).

Aspek-aspek dukungan sosial menurut Sarafino (2011) antara lain: (1) Dukungan
Emosional/Penghargaan (Emotional/ esteem support). Satu bentuk dukungan yang diekspresikan melalui
perasaan positif yang berwujud empati, perhatian, kepedulian, serta penghargaan positif terhadap individu lain.
Bentuk dukungan ini dapat menimbulkan rasa nyaman, perasaan dilibatkan dan dicintai pada individu yang
bersangkutan, serta perasaan berharga. (2) Dukungan Instrumental (Tangiable/ instrumental support).
Dukungan instrumental adalah bentuk dukungan langsung yang diwujudkan dalam bentuk bantuan material
atau jasa yang didapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah secara praktis. Contoh dukungan ini
seperti memberikan atau meminjamkan uang, menyediakan transportasi, menyediakan benda-benda seperti
perabot, alat-alat kerja dan buku-buku atau membantu menyelesaikan tugas-tugas, dan lain sebagainya yang
merupakan bantuan nyata berupa materi atau jasa. (3) Dukungan Informasi (Informational support). Dukungan
informasi adalah suatu dukungan yang diungkapkan dalam bentuk pemberian nasihat/saran,
bimbingan/pemberian umpan balik, mengenai apa yang dilakukan individu, guna untuk memecahkan masalah
yang dihadapi. (4) Dukungan Persahabatan (Companionship support). Dukungan yang berasal dari kelompok
(dalam hal ini adalah keluarga) yang merupakan bentuk dukungan dengan memberikan rasa kebersamaan
dalam kelompok dengan menghabiskan waktu bersama serta saling berbagi dalam hal minat dan aktivitas sosial.

Hubungan Gaya Pengasuhan Otoritatif dan Dukungan Sosial Orangtua terhadap Academic
Hardiness Siswa

Gaya pengasuhan otoritatif adalah gaya pengasuhan dengan tingkat responsiveness dan
demanding yang sama-sama tinggi. Siswa dengan orangtua yang menerapkan gaya pengasuhan
otoritatif sering berperilaku dengan cara yang kompeten secara sosial. Mereka cenderung mandiri,
mampu mengendalikan diri, dapat bergaul dengan rekan sebaya, menunjukkan harga diri yang tinggi,
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dan mampu mengtasi stress dengan baik. Siswa dengan pengasuhan otoritatif juga cenderung
berorientasi pada prestasi (Santrock]., 2014).

Siswa dengan kemampuan tersebut di atas, akan mampu melawan tekanan dan merubah kesulitan
menjadi peluang pertumbuhan. Kepribadian tersebut dikenal sebagai kepribadian hardy atau hardiness.
Kepribadian hardiness dalam menghadapi kesulitan akademis dan termotivasi untuk mengubah kesulitan
tersebut menjadi peluang untuk berkembang disebut academic hardiness.

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan adanya hubungan antara gaya pengasuhan otoritatif
dengan academic hardiness siswa. Diantaranya penelitian Mirzaei & Kadivarzare (2014) yang menunjukkan
bahwa gaya pengasuhan orangtua dapat memprediksi karakter academic hardiness siswa. Siswa dengan gaya
pengasuhan otoritatif memilik tingkat hardiness lebih tinggi dari siswa dengan gaya pengasuhan otoriter. Selain
itu, penelitian yang dilakukan Ali dkk. (2014) menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
masing-masing gaya pengasuhan terhadap sifat hardiness. Sifat hardiness pada remaja laki-laki dengan gaya
pengasuhan otoritatif lebih tinggi dari gaya pengasuhan lainnya (otoritatif, menuruti, dan mengabaikan). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa gaya pengasuhan orang tua memiliki pengaruh yang besar terhadap
ketekunan, tanggung jawab dan keuletan anak dalam mengejar tujuan.

Dari beberapa penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif dapat
mempengaruhi tingkat academic hardiness siswa. Gaya pengasuhan otoritatif merupakan faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi berkembangnya academic hardiness siswa. Seperti halnya dengan dukungan sosial
orangtua. Dukungan sosial keluarga, dalam hal ini orangtua, merupakan faktor eksternal lain yang diyakini oleh
Sarafino (2011) dapat menghilangkan stress dan membantu seseorang menyesuaikan diri. Sarafino menjelaskan,
diantara ragam dukungan sosial berupa dukungan emosional/ penghargaan, dukungan instrumental, dukungan
informasi, dan dukungan persahabatan, dukungan emosional/ penghargaan dapat melindungi individu dari
konsekuensi emosional yang negatif akibat stres. Kemampuan siswa dalam menghadapi stress dan
menyesuaikan diri inilah yang disebut dengan academic hardiness.

Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati & Rusmawati (2015) menunjukkan, dukungan sosial orangtua
berpengaruh negatif terhadap stress akademik. Semakin besar dukungan sosial orangtua maka semakin kecil
tingkat stress akademik siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014) juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara dukunan sosial dengan hardiness pada remaja.

Dari hasil penelitian dan teori yang dikemukakan beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa gaya
pengasuhan otoritatif dapat membantu siswa menghadapi stress lewat pembiasaan interaksi orangtua dan anak
yang dapat menumbuhkan sifat mandiri dan mempunyai kemampuan adaptasi yang baik pada anak, sedangkan
dukungan sosial orangtua membantu anak mendapatkan informasi cara menyelesaikan masalah serta perasaan
bahwa ia didukung, diperhatikan dan dicintai oleh orangtua yang membuat anak menjadi berani dalam
mengambil keputusan yang bertanggung jawab sehingga menghindarkannya dari kecemasan dan mampu
menghadapi tekanan dan tantangan, khususnya tekanan dan tantangan siswa dalam bidang akademik.

Dari pemaparan teoritik dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa dengan gaya pengasuhan
otoritatif dan adanya dukungan sosial yang baik dan suportif akan membantu siswa mengembangkan sifat
hardness-nya sehingga mampu mempersepsi dan merespon stresor lingkungan dengan baik, sehingga stresor
atau tuntutan akademik tidak akan menyebabkan stres bagi siswa. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
gaya pengasuhan otoritatif dan dukungan sosial orangtua merupakan faktor eksternal yang secara bersama-
sama dapat mempengaruhi academic hardiness siswa.

Hipotesis

Dalam Penelitian ini terdapat dua bentuk hipotesis, yang menyatakan, sebagai berikut: (1)
hipotesis mayor, meliputi (H1) ada pengaruh pengaruh signifikan gaya pengasuhan otoritatif dan
dukungan sosial orangtua terhadap academic hardiness siswa kelas VI, serta; (2) hipotesis minor,
meliputi (H2) ada pengaruh signifikan gaya pengasuhan otoritatif terhadap academic hardiness siswa
kelas VI; (H3) ada pengaruh signifikan dukungan sosial orangtua terhadap academic hardiness siswa
kelas VI.
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METODE
Identifikasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, sebagai berikut: (1) variabel bebas (independent),
yaitu gaya pengasuhan otoritatif (Xi) dan dukungan sosial orangtua (X;) serta; (2) variabel terikat
(dependent), yaitu academic hardiness (Y).

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDIT Al Uswah Surabaya pada
tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah 83 siswa. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel
jenuh atau sensus karena jumlah keseluruhan populasi kurang dari 100 siswa. Dengan sampel jenuh
diharapkan mampu membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data pada variabel gaya
pengasuhan otoritatif dalam penelitian ini menggunkan skala gaya pengasuhan otoritatif yang disusun
oleh peneliti berdasarkan dua aspek dari gaya pengasuhan Baumrind (2003), yaitu tuntutan dan
kontrol (demandingness) serta penerimaan dan responsif (responsiveness). Skala dukungan sosial
orangtua disusun oleh peneliti berdasarkan empat aspek dukungan sosial yang dikemukakan oleh
Sarafino (2011). Aspek-aspek tersebut antara lain dukungan emosi/ penghargaan (emotional/ esteem
support), dukungan instrumental (tangiable/ instrumental support), dukungan informasi
(informational support), dan dukungan persahabatan (companionship support). Sedangkan variabel
academic hardiness siswa diukur dengan menggunkan skala academic hardiness siswa yang disusun
oleh peneliti berdasarkan tiga aspek yang dikembangkan dari teori hardiness Kobasha (1979). Tiga
aspek tersebut adalah komitmen (commitment), kendali (control), dan tantangan (challenge).

Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan dengan validitas isi dan validitas aitem. Validitas isi
dilakukan dengan bantuan professional judgement, yaitu dua dosen Fakultas Psikologi Universitas Airlangga dan
praktisi pendidikan, dalam hal ini psikolog sekolah yang kompeten dalam penyusunan skala psikologi. Validitas
aitem dilakukan dengan dengan menggunakan rumus “Korelasi product moment Pearson” dengan bantuan
software IBM SPSS Statistics 23. Kriteria aitem yang valid adalah apabila koefisien validitas (ry) = 0,3061.

Reliabilitas instrumen penelitian diukur dengan menggunakan formula koefisien Cronbach Alpha
dengan bantuan SPSS. Tingkat reliabilitas masing-masing variabel setelah ujicoba adalah 0,914 untuk variabel
academic hardiness siswa, 0,933 untuk variabel gaya pengasuhan otoritatif, dan 0,946 untuk variabel dukungan
sosial orangtua.

Metode Penelitian

Sebelum melakukan uji hipotesis dengan model regresi linear berganda, dilakukan beberapa uji asumsi
menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 23, yaitu: (1) uji normalitas; (2) uji linieritas; (3) uji
otokorelasi; (4) uji multikolinieritas; dan (5) uji hetroskedastisitas.

Teknik Analisa Data

Data dianalisis dengan teknik analisis regresi linear berganda. Analisis ini dimaksud untuk menguji
bagaimana pengaruh gaya pengasuhan otoritatif (Xi) pada academic hardiness siswa kelas VI; pengaruh
dukungan sosial orangtua (X;) pada academic hardiness siswa kelas VI; dan pengaruh gaya pengasuhan otoritatif
dan dukungan sosial orangtua pada academic hardiness siswa kelas VI. Teknik ini juga digunakan untuk melihat
perbedaan besar kecil pengaruh variabel X; dan X; pada variabel Y. Kemudian, data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 23.
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HASIL PENELITIAN
Hasil Statistika Deskriptif

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel gaya pegasuhan otoritatif
memiliki mean sebesar 123 dengan standar deviasinya sebesar 12. Variabel dukungan sosial
orangtua memiliki mean sebesar 138 dengan standar deviasinya sebesar 14. Sedangkan
variabel academic hardiness siswa memiliki mean sebesar 86 dengan standar deviasinya
sebesar 11.

Dari 83 subjek yang diteliti, subjek dengan gaya pengasuhan otoritatif dalam kategori
tinggi berjumlah 38 siswa, sedangkan 45 siswa diasuh dengan gaya pengasuhan otoritatif
kategori rendah. Subjek dengan dukungan sosial orangtua kategori tinggi berjumlah 38 siswa,
sedangkan 45 siswa memiliki dukungan sosial orangtua kategori rendah. Subjek yang
memiliki academic hardiness yang tinggi berjumlah 37 siswa, sedangkan 46 siswa lainnya
memiliki academic hardiness dalam kategori rendah.

Hasil Uji Asumsi

Berdasarkan hasil uji asumsi yang dilakukan, maka diperoleh data sebagai berikut: (1)
hasil uji normalitas, menunjukkan bahwa keseluruhan variabel berdistribusi normal dengan
masing-masing nilai signifikansi lebih dari 0,05; (2) hasil uji linieritas, menunjukkan bahwa
gaya pengasuhan otoritatif dan dukungan sosial orangtua terhadap academic hardiness
memiliki hubungan yang linear karena keseluruhan variabel memiliki nilai signifikansi
kurang dari 0,05; (3) hasil uji autokorelasi, menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW)
sebesar 2, 305 lebih besar dari batas atas (du) 1,62 dan kurang dari 6 - 1,62 (6 - du), maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi pada data; (4) hasil uji
multikolinearitas, menunjukkan bahwa keseluruhan variabel tidak terjadi multikolinearitas
nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10; dan (5) hasil uji
heteroskadastisitas, menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada
model regresi dalam penelitian ini karena titik-titik pada tampilan heteroskadastisitas
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu.

Hasil Persamaan Regresi
Diketahui persamaan regresi untuk variabel gaya pengasuhan otoritatif (X1), dukungan

sosial orangtua (X2), dan academic hardiness (Y) sebagai berikut: (Y = 28,62 + 0,46 X1 + 0,009

Jurnal Psikologi Pendidikan dan Perkembangan
Tahun 2018, Vol. 7, pp. 52 - 66

(U}é



Pengaruh Gaya Pengasuhan Otoritatif dan Dukungan Sosial Orangtua terhadap Academic Hardiness
Siswa Kelas VI 61

X2). Nilai konstanta sebesar 28,62, artinya: (X1) terjadi hubungan positif antara gaya
pengasuhan otoritatif dengan academic hardiness dan (X2) terjadi hubungan positif antara
dukungan sosial orangtua dengan academic hardiness.

Hasil Analisis Korelasi Ganda (R)

Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda diperoleh nilai R sebesar 0,270 atau 27% .
Artinya, nilai R dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada korelasi yang sifatnya rendah
antara gaya pengasuhan otoritatif dan dukungan sosial orangtua pada academic hardiness.
Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh data bahwa nilai Fhitung sebesar 15,024 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000003. Nilai Fhitung (15,024) lebih besar dari Fubel (3,11), dan nilai
signifikansi lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,00 < 0,05), maka H1 diterima, atau
dengan kata lain regresi dapat dipakai untuk memprediksi academic hardiness siswa.
Sehingga dapat disimpulkan dari hasil uji tersebut bahwa hipotesis diterima, yang artinya
variabel gaya pengasuhan otoritatif dan dukungan sosial orangtua secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap academic hardiness siswa.

Pada Uji t yang memiliki tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan
secara parsial koefisien regresi variabel gaya pengasuhan otoritatif (X1) dan dukungan sosial
orangtua (X2) terhadap academic hardiness siswa (Y), diketahui nilai signifikansi variabel gaya
pengasuhan otoritatif sebesar 0,000. Artinya, nilai taraf signifikansi kurang dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan gaya pengasuhan otoritatif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
academic hardiness siswa. Sedangkan nilai signifikansi dukungan sosial orangtua adalah
0,933. Artinya, nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan dukungan sosial

orangtua tidak memiliki pengaruh yang signifkan terhadap academic hardiness siswa.

DISKUSI
Berdasarkan hasil uji hipotesis data penelitian yeng telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa analisis regresi secara simultan menunjukkan pengaruh yang signifikan gaya

pengasuhan otoritatif dan dukungan sosial orangtua terhadap academic hardiness siswa.
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Besar pengaruh kedua variabel bebas tersebut terhadap academic hardiness siswa adalah
sebesar 27%.
Gaya Pengasuhan Otoritatif dan Academic Hardiness Siswa

Secara parsial, gaya pengasuhan otoritatif berpengaruh terhadap academic hardiness
siswa. Hal ini terlihat dari hasil uji t yang menunjukkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif
berpengaruh positif terhadap academic hardiness siswa sebesar 46%. Artinya, semakin tinggi
skor gaya pengasuhan otoritatif yang merupakan gabungan antara skor demanding dan
responsiveness yang sama-sama tinggi, maka akan semakin tinggi pula academic hardiness
siswa.

Hasil penelitian ini semakin menguatkan teori dan penelitian terdahulu. Santrock
(2007) menjelaskan, anak yang memiliki orangtua otoritatif sering kali ceria, bisa
mengendalikan diri, mandiri, dan berorientasi pada prestasi. Mereka juga mampu mengatasi
stress yang dihadapi dengan baik. Penelitian yang dilakukan Wahyuningsih dan Krisnatuti
(2017), membuktikan gaya pengasuhan otoritatif berpengaruh positif terhadap motivasi
belajar siswa. Gaya pengasuhan ini mempengaruhi cara anak dalam belajar sehingga
kesadaran anak untuk belajar akan terbentuk dengan sendirinya karena orangtua telah
memberi contoh tentang sikap bertanggung jawab sebagai pelajar dan memungkinkan untuk
meningkatkan motivasi belajar.

Penelitian yang dilakukan Mirzaei dan Kadivarzare (2014), menunjukkan hasil bahwa
gaya pengasuhan orangtua dapat mempresiksi karakter hardiness siswa di SMA. Sedangkan
penelitian Seth dan Ghormode (2013) menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara gaya pengasuhan otoritatif dan prestasi belajar siswa sekolah menengah dan
menunjukkan bahwa gaya pengasuhan otoritatif memiliki dampak positif pada semua mata

pelajaran di tingkat SMA.

Dukungan Sosial Orangtua dan Academic Hardiness Siswa
Hasil uji t juga menunjukkan koefisien regresi pada variabel dukungan sosial orangtua

sebesar 0,009 atau 0,9%. Artinya, koefisien dukungan sosial orangtua memiliki pengaruh
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yang sangat kecil terhadap academic hardiness siswa. Hal ini dimungkinkan karena ada
variabel lain yang lebih dominan dalam mempengaruhi academic hardiness siswa.

Sesuai dengan hasil penelitian Winda dan Sudiantara (2014) yang menunjukkan
faktor-faktor yang mempengaruhi berkembangnya kepribadian hardiness antara lain
penguasaan atas pengalaman masa lalu, dukungan keluarga atau hubungan yang saling
mendukung, pemikiran positif, pola asuh orangtua pada masa kecil, kontribusi pada berbagai
aktifitas, pengetahuan dan kemampuan, serta dukungan finansial.

Gaya pengasuhan otoritatif maupun dukungan sosial orangtua, keduanya merupakan
faktor eksternal yang mempengaruhi academic hardiness siswa. Akan tetapi, kedua faktor
tersebut tidak memiliki keterkaitan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Innayati dkk. (2013) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
gaya pengasuhan otoritatif dan dukungan sosial orangtua. Gaya pengasuhan otoritatif
membantu siswa menghadapi stress lewat pembiasaan interaksi orangtua dan anak yang
dapat menumbuhkan sifat mandiri dan mempunyai kemampuan adaptasi yang baik pada
anak, sedangkan dukungan sosial orangtua membantu anak mendapatkan informasi cara
menyelesaikan masalah serta perasaan bahwa ia didukung, diperhatikan, dan dicintai oleh
orangtua yang membuat anak menjadi berani dalam mengambil keputusan yang bertanggung
jawab sehingga menghindarkannya dari kecemasan dan mampu menghadapi tekanan dan

tantangan, khususnya tekanan dan tantangan siswa dalam bidang akademik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakan dapat disimpulkan bahwa secara
simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel gaya pengasuhan otoritatif dan
dukungan sosial orangtua terhadap academic hardiness siswa kelas VI SD Islam Terpadu Al
Uswah Surabaya. Secara parsial, terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya pengasuhan
otoritatif terhadap academic hardiness siswa. Namun, variabel dukungan sosial orangtua tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap academic hardiness siswa.

Oleh karena itu, guru diharapkan mampu memotivasi siswa untuk lebih terlibat
dengan pembelajaran di sekolah maupun di rumah, memiliki kontrol yang baik, dan

memberikan tantangan yang menarik dalam proses belajar siswa. Selain itu sekolah juga
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perlu merancang program seminar, talkshow, maupun pelatihan bagi orangtua tentang gaya
pengasuhan yang baik dan mampu meningkatkan kesehatan mental siswa. Kepada siswa,
diharapkan mampu meningkatkan academic hardiness lebih tinggi dengan mau terlibat dan
berkomitmen terhadap pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah, mampu mengontrol
perilaku dan sikap dalam mendukung keberhasilan belajar, serta memunculkan minat dan
rasa tertantang untuk mengerjakan dan menyelesaikan berbagai tugas akademis. Kepada
orangtua, diharapkan untuk menerapkan gaya pengasuhan yang tepat dan efektif bagi
berkembangnya academic hardiness anak, yaitu gaya pengasuhan otoritatif. Hal ini juga
bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan mental dan menumbuhkan kepribadian yang baik
bagi anak.

Kepada peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
melakukan penelitian lanjut, yaitu untuk mengetahui faktor lain yang lebih dominan dalam
mempengaruhi berkembangnya academic hardiness siswa serta penerapannya pada siswa

anak-anak awal, siswa remaja, maupun mahasiswa.
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